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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Keaktifan Belajar Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keaktifan adal ah kegiatan.
keaktifan belgjar dapat dilihat dari kegiatan siswa selama pembelgjaran.
Hisyam Zaeni menyebutkan bahwa pembelgjaran aktif adalah suatu
pembelgaran yang mengajak peserta didik untuk  belgar
secara aktif. Ketika peserta didik belgjar dengan aktif, berarti siswa yang
mendominasi aktivitas pembelgjaran. Dengan ini mereka secara aktif
menggunakan otak, baik menggunakan otak, baik untuk menemukan ide
pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang
baru mereka pelgjari ke dalam persoaan yang ada dalam kehidupan
nyata.’

keaktifan belgjar dapat dilihat dari keaktifan fisik dan mental siswa
selama proses pembelgjaran. Jika siswa sudah terlibat secara fisik dan
mental, maka siswa akan merasakan suasana belgar yang lebih
menyenangkan sehingga hasil belgjar dapat dimaksimalkan.

Perlunya keaktifan dalam belgjar merupakan prinsip atau azaz yang
sangat penting didalam intraksi belgjar mengajar sebagai rasionalitasnya

hal ini juga mendapat pengakuan dari ahli pendidikan.
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Prinsip-prinsip aktivitas untuk melihat aktivitas belgjar dari sudut
pandangan ilmu jiwa ini secara garis besar dibagi menjadi dua pandangan
yaitu: ilmu jiwalamadan ilmu jiwa modern.
Jenis-jenis aktivitas belgar dapat dilakukan oleh siswa disekolah.
Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat seperti
yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional.
Karena aktivitas belgar itu banyak sekali macamnya maka para
ahli mengadakan Kklarifikas atas macam-macam aktivitas tersebut,
beberapa diantaranya adalah yang dikemukakan oleh Paul D.Dierich
dalam Oemar Hamalik membagi kegiatan belgjar dalam 8 kelompok yaitu:
a Kegiatan-kegiatan visual contohnya: membaca, melihat gambar-
gambar, mengamati orang bermain dan lain-lain

b Kegiatan-kegiatan lisan (oral) contohnya mengemukakan suatu fakta
atau prinsip, berhubungan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskus dan
interupsi.

c Kegiatan-kegiatan mendengarkan, contohnya mendengarkan suatu
permainan

d Kegiatan-kegiatan menulis contohnya menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan lain-
lain.

e Kegiatan-kegiatan menggambar, contohnya menggambar, membuat

grafik, peta dan pola.



f Kegiatan-kegiatan mental contohnya merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis membuat keputusan dan lain-lain.

g Kegiatan-kegiatan emosional contohnya minat, membedakan, berani,
tenang dan lain-lain.

Penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagi penggaran para
siswa, oleh karena:

a. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami
sendiri.

b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa
secaraintegral.

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa.

d. Parasiswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri.

e. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belgjar menjadi
demokratis.

f. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan antara
guru dan orang tua.

0. Penggaran diselenggarakan secara realities dan konkrit sehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis secara menghindarkan
verbalistis.

h. Penggjaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam

kehidupan di masyarakat.®
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Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa aktivitas belgjar dapat
dilihat dari aktivitas fisk dan mental siswa selama proses pembelgaran.
Jika sudah terlibat secara fisik dan mental, maka siswa akan merasakan
suasana belgar yang lebih menyenangkan sehingga hasil belgjar dapat
dimaksimalkan.

Maka dapat diketahui, bahwa yang menjadi indikator keaktifan
belgjar siswadari segi fisik adalah sebagai berikut:

a Siswa bertanya kepada temannya

b Siswaberani mengemukakan pendapat
c Siswamenyanggah pendapat temannya
d Siswamengemukakan ide/pendapat

Sedangkan yang menjadi indicator keaktifan belgjar siswa dari segi

mental siswa adalah sebagai berikut:
a Siswaselalu bersemangat dan gembira dalam belgjar
b Siswatidak pernah putus asa
c Siswabelgjar dengan serius
d Siswabersemangat dalam memperhatikan penjelasan guru.
2. Penggunaan Alat Peraga dalam PBM (Proses Belajar Mengajar)

a. Pengertian Alat Peraga

Alat peraga adadah ada (benda) yang digunakan untuk

memperagakan fakta, konsep, prinsif atau prosedur tertentu agar lebih



nyata’. Alat peraga menolong anak didik untuk lebih mudah memahami
pelgjaran-pelgjarannya dengan jelas atau menguasai is dan kecekatan
pelgjaran dengan baik'®. Alat peraga pengsjaran adalah alat-alat yang
digunakan guru ketika mengagjar untuk membantu memperjelas materi
pelgjaran yang disampaikannya kepada murid dan mencegah terjadinya
verbalisme pada murid.

Pembelgjaran menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan
fungsi seluruh panca indra murid untuk meningkatkan efektivitas murid
belgjar dengan cara mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan
pikiran secara logis dan realities. Pelgjaran tidak sekedar menerawang
pada wilayah abastrak, melainkan sebagai proses empirik yang konkrit
yang realistis serta menjadi bagian dari hidup yang tidak mudah dilupakan.

b. Nilai-nilai Alat Peraga

Dalam proses belgjar mengagjar aat peraga mempunyai nilai-nilai
seperti dibawah ini:
1. Dalam peragaan dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk

berfikir, oleh kareanaitu dapat mengurangi terjadinya verbalisme.

2. Dengan peragaan dapat memperbesar minat dan perhatian murid untuk

murid.
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3. Dengan peragaan dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belgjar

sehingga hasil belgjar bertambah mantap.

4. Memberi pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan

sendiri pada setiap murid.
5. Membutuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan.

6. Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu berkembangnya

kemampuan berbahasa.

7. Memberi pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain
serta membantu berkembangnya efesiensi dan pengalaman belgjar yang

lebih sempurna.**
c. Fungsi Alat Peraga

Tujuan penggunaan alat peraga adalah untuk mendemontrasikan
konsep yang abstrak kedalam bentuk visual. Dalam proses pembelgjaran

alat peragaberfungsi:
1. Memecah rangkaian pembelajaran ceramah yang menonton

2. Membumbui pembelgjaran dengan humor untuk memperkuat minat

murid belgjar

3. Menghibur murid agar pembelgjaran tidak membosankan
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4. Memfokuskan perhatian murid pada materi pelajaran secara kongkrit

5. Méelibatkan murid dalam proses belgjar sebagai rangkaian pengalaman

nyata'®
d. Jenis Alat Peraga
1. Alat peraga duadimensi dan tigadimens

Alat peraga dua dimensi artinya alat mempunyai ukuran panjang
dan lebar, sedangkan alat peraga tiga dimensi di samping mempunyai

ukuran panjang dan lebar juga mempunyai ukuran tinggi

Alat peraga dua dimensi dan tiga dimensi ini antara lain: Bagan,

grafik, poster, gambar mati, peta datar, peta timbul dan globe.
2. Alat-alat peraga yang diproyeksi

Alat peraga yang diproyeksi, adalah alat peraga, adalah alat peraga
yang digunakan proyektor sehingga gambar nempak pada layar. Alat

peraga yang diproyeksi antaralain:
a Fim
b. Slide dan filmstrip™

e. Panerapan aat peraga dalam pengajaran

12 htt: //www.col ombia.edu/cu/tat/handout 15.html ( diakses hari senin tanggal 12 Juni 2011
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1. Menentukan jenis alat peraga dengan tepat
2. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat
3. Menyajikan alat peraga dengan tepat

4. Menempatkan atau memperhatikan alat peraga pada waktu,

tempat dan situasi yang tepat.'*

f. Langkah-langkah yang harus ditempuh saat menggunakan alat

peraga

1. Menetapkan tujuan mengagjar dengan menggunakan alat peraga. Pada

langkah ini hendaknya guru merumuskan tujuan yang akan dicapai

2. Persigpan guru, padafase ini guru memilih dan menetapkan alat peraga

yang digunakan sekiranyatepat untuk mencapai tujuan.

3. Persigpan kelas, murid atau kelas harus mempunyai persiagpan sebelum
mereka menerima pelgjaran dengan menggunakan alat peraga. Mereka
harus dimotivas agar dapat menilai, menganalisis, menghayai

pelgjaran yang dihayatinya.

4. Langkah-langkah penygiian pelgaran dan peragaan. Penyagjian
pelgjaran dengan menggunakan peragaan merupakan suatu keahlian
guru yang bersangkutan. Dalam langkah ini perhatikan bahwa tujuan

utama ialah mencapai tujuan mengajar dengan baik, sedangkan alat
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peraga hanya sekedar alat pembantu. Jangan sampai aat peraga sebagai

tujuan menjadi alat.

5. Langkah kegiatan belgjar, pada langkah ini murid hendaknya
melakukan kegiatan belgjar sehubungan dengan menggunakan alat
peraga. Kegiatan ini mungkin dilakukan di dalam kelas atau di luar

kelas

6. Langkah evaluasi pelgaran dan keperagaan. Pada akhirnya kegiatan
belgar haruslah di evaluas sampai seberapa jauh tujuan itu tercapai,
yang sekaligus dapat kita nilai sgjauh mana pengaruh alat peraga

sebagai alat pembantu dapat menunjang keberhasilan proses belgjar.*®
g. Guru dan Keperagaan

Hubungna guru dengan masalah keperagaan, terutama masalah-
masalah apakah yang dituntut dari guru mengenai keperagaan tersebut.
Ada beberapa ha yang dituntut dari guru sehubungan dengan masalah

keperagaan ini, yakni:

1. Setigp guru hendaknya memilih landasan teoretis mengenai alat-alat

praga dalam pengajaran.

2. Setiap guru perlu memiliki pengetahuan dan mengenai proses belgar
mengajar, sebab penggunaan alat peraga harus terpadu dalam proses

tersebut.
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3. Setiap guru perlu memahami kegiatan belgjar yang dilakukan murid,
sebab aat peraga penggaran berusasha membantu kegiatan belgar

murid.

4. Setiap guru perlu memahami perkembangan anak, sebab penggunaan
alat peraga seirama dengan tingkat kematangan dan kemampuan anak

didik.
5. Setiap guru harus terampil dalam hal penggunaan aat peraga

6. Setiap guru berkewajiban melengkapi aat peraga di dalam kelasnya,
sehingga ia dituntut agar dapat membuat keperluan alat peraga yang

sederhana untuk keperluan mengajar.*®
h. Hubungan belgjar dengan keperagaan

Belgar pada hakikatnya adalah proses perubahan pada diri

seseorang. Perubahan ini disebabkan oleh adanya suatu pengalaman.

Edgar Dae menyatakan belgar itu dapat ditempuh dengan
berbagai macam cara, yaitu dengan mengalaminya secara langsung
(dengan cara melakukannya dan berbuat), dengan mengamati orang lain,
dengan membaca dan mendengar. Bentuk cara diatas peranan peragaan
sangat penting agar proses belgjar lebih efektif dan membawa hasil berarti

dan mendalam.
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B. Penelitian yang Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelgari beberapa karya
sebelumnya, unsure relevannya, dengan penelitian yang penulis laksanakan
adalah sama-sama meningkatkan aktivitas belgjar. Adapun penelitian tersebut
adalah penelitian yang dilaksanakan oleh Nurdiati mahasiswi Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Idam Sultan Syarif Kasim Riau 2011 dengan judul
“Meningkatkan Aktivitas Belajar lImu Pengetahuan Alam Dengan
Menggunakan Alat Peraga Pada Siswa Kelasv (Lima) MI Amanatul
Ummah Belakang Padang Kota Batam”. Adapun hasil penelitian saudari
Nurdiati menunjukkan bahwa melalui siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Amanatul Ummah Belakang Padang Kota Batam akan meningkat.
Keberhasilan dari pembelgjaran ini dilatarbelakangi oleh penggunaan alat
peraga sehingga aktivitas siswa menjadi aktif yang berarti aktivitas siswa
cenderung positif dalam mengikuti proses belgjar mengajar yang diberikan
guru. Dengan kondidi tersebut maka tingkat pemahaman siswa akan

meningkat.

Sedangkan yang menjadi perbedaan yaitu penelitian yang penulis
lakukan bertujuan memperbaiki belgjar IPA siswa melalui Aktivitas Belgar
IPA Dengan Menggunakan Alat Peraga. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh saudari Nurdiati bertujuan memperbaiki aktivitas belgar IPA siswa

melalui Meningkatkan Aktivitas Belgar lImu Pengetahuan Alam Dengan



Menggunakan Alat Peraga Pada Siswa Kelas V (Lima) M1 Amanatul Ummah

Belakang Padang Kota Batam.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat meningkatkan aktivitas
belgjar IImu Pengetahuan Alam dengan menggunakan alat peraga di Ml

Amanatul Ummah Belakang Padang.

D. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Aktivitas Guru
Indikator penerapan aktivitas guru dengan menggunakan aat peraga
dalam kegiatan pembel ajaran adalah sebagai berikut:
a.  Guru menyampaikan aperseps kepada siswa
b. Guru menyampaikan tujuan pelgjaran
c. Guru mempersigpkan adat peraga yang akan diperlukan dalam
pembelgjaran
d. Guru menyampaikan materi pelgjaran dengan menggunakan alat peraga
e. Guru memberi pertanyaan kepada siswa
f.  Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS
g. Guru membuat kesimpulan pelgjaran
h.  Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam
2. Indikator Aktifitas siswa
Adapun indikator aktivitas belgjar siswa dengan menggunakan alat peraga

dalam kegiatan pembel ajaran adalah sebagai berikut:



a Siswamemperhatikan aperseps yang disampaikan guru

b Siswamendengar tujuan pelgjaran yang disampaikan guru

c Siswa memperhatikan aat peraga yang akan digunakan dalam
pembelgjaran

d Siswa memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru tentang materi
pelgjaran dengan menggunakan alat peraga

e Siswamenjawab pertanyaan yang diberikan guru

f Siswamengerjakan soal-soa di LKS secaraindividu

g Siswamembuat kessmpulan

h  Siswamembaca doa dan menjawab salam dari guru
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keaktifan belgjar siswa pada mata

pelgjaran IPA dan pada materi energi dan pengaruhnya dengan menggunakan

alat peraga mencapai diatas KKM yang telah ditetapkan sebesar 75% *’
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